= PEND_ \ 'ULUAN

it int _pahng _udak terdapat ttga

semakm mengemul\.a se;ak berakhimya

Pcrang ; Dmgm : yakm kemungkman
pcnggunaan weapam qf THASS de.rtrzfmon
(WMD), terorisme, ke;ahatan trans-
na:ﬂonai teroxgamsasr (transnational or-
: (gaﬁzged crime) yang_tcrmasuk di dalamnya
';di_‘z{g;r,"bzm'm:_ serta” small-arms Irafficking.
--Kétigh':.bentuk ancafnan ini semakin
saling -~ terkait, : baik ‘dalam metode
maupun operasinya. Misalnya, semakin
banyak ditemukan- kelompok teroris
yang berinteraksi dengan sindikat ke-
jahatan transnasional. Salah satu bukd-
nyaadalah kelompok ge%ilyawan terors
Peru Shining Pathyang memberi jaminan
keamanan dalam perdﬁgangan bagi
kelompok pembuat dan penyelundup
obat bius di Amerika Selatan. Hal ini
juga telah® mengubah metode pen-
danaan terorisme, dari cara-cara kon-

man keamanan’ yang

tahun telah bezlalu se]zd\ pensuw _1_1'
beptembe:r 2001 & New York dan'
Washington DC. Seiama hurun Waktu
texsebut, beroagm Eangkah telan dla,mbll
dalam perang global melawan terorisme.
Walaupun beberapa kema]uan telah

dicapai ' dalam membatasi ruang gerak
keiompolx kelompok yang menghalal—
kan penggunaan teror untuk mencapzu
tu}uan pohtxknya berbagai perls‘awa
tragls tetap terjadi, termasuk penstiwa
meledaknya bom di peiataran Hotel
JW Marnott beberapa waktu ialu di
Jakarta. Hal ini menun]ukan bahwa
beragam kelompok di berbagat belahan
dunia masih memiliki ruang untuk
melangsungkan aksi terornya dan jclas
mengmdlkaslkan bahwa perang me-
lawan teror masih jauh dari selesai.

- ensional {seperti-penculikanratatpe=

rampokan bank) dengan cara-cara yang
“lebih tdak beresiko™ seperti di Peru
tersebut, Temuan ini mermperlihatkan
bahwa pelaku kejahatan terorisme juga
telah bervariasi, mulai dari state-spon-
sored lferrorism (dalam istilah Amerika

Pérkembangan‘ akhir dalam

politik internasional juga membawa
konsekuensi serius dalam perang me-
lawan teror. Perang Irak yang dimulai
oleh Amerika Serikat tanpa persetujuan
yang cukup dari Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) telah menempatkan ber-
bagal negara, yang semula memberi

Peacliti Departemen Hubungan Inter-
nasional Centre for Steategic and Interna-
tional Studies {(CSI8).

dukungan bagi perang global melawan

teror, dalam posisi yang riskan ber-
hadapan dengan dinamika politik




-domesuk masmg—masmg yang me-

".ﬂﬁﬂtﬂﬁg ak51 unilateral ‘AS: di-Trak.
. Perang.. Irak secara umum dlanggap;-;

-_sebagm buktl ‘nyata kecendexungan

.. AS ‘untuk bertindak unilateral! dan '

' -sebagm ak.tbatnya meningkatkan pan-

: 'dangan negatlf terhadap AS. Persepsi

umum. ini.pada akhirnya mendatang-
kan keéulttan dalam menghadap1 motif
3-:-mendasar dan kelompokwkelompok
Lyangt melancarkan teror akhis- akhir ini,
.."éﬁpé.!tl Al Qaeda atan’ para pelaku
-pemboman di Bah tahun 2002 lalu
bahwa misi utama mereka adalah me-
:anan kcudakadﬂan yang dlc:lptal\_an
‘oleh’ AS sebagal satu—satunya negata
acukuasa yang tersma -

Padaha,i dapat dlkatakan bahwa
AS memamkan petanan penting dalam
perang global melawan, terorisme.
Narmun, sebagaimana dungatkan oleh
joseph Nye aksi militer unﬂateral yang
dﬁancarkan oleh AS sangat mungkin
mengux:angl kemgman berbagal negara
untuk bekerjasama melawan terotisme.!
Seiam n:u plhhan alksi rmhter oleh AS
tersebut juga mengakibatkan pilihan
resolu51 konflik secara damai dan
chplornatls dibexbagal tempat di duma
men;adz opsi yang tldak d1 adxkan
sebagal pxeferensz utama sebagaimana

';nasmnahsme sempit scola

mengenai perdamalan HAM dan

. resolusi konflik secara damaz rnen;ad:
+: tidak relevan. Schingga, muncul se-

‘macam “nasionalisme negﬁﬁf » aimana
" imbatnan-imbauan tersebut diterima

dan dipersepsikan sebagai *tekanan
dari dunia Barat”, Sa.mpai pada batas
tertenty, kenyataan ini' menimbulkan
konsekuensi yang absurd dimana ke-
lompok kelompok teror dan pembela

reaksl terhadap satu prima causa yang
sama yaitu: oposisi terhadap *ekanan
AS atau Barat?

Walaupun -demikian, beberapa
kemajuan tetap dapat ditemukan.dalam
usaha ‘memerangl terorisme. :Aparat
berwenang di berbagai negara ASEAN
menunjukan kemajuan kerjasama yang
cukup baik, antara lain dengan keber-
hasilan membongkar beberapa jaringan
kelompok teror. Dalam :waktu yang
relatif pendek misalnya, pihak ke-
polisian Indonesia, dengan:bantuan
Australian Federal Police, mampu tme-
nemukan pelaku pemboman Bali yang
terjadi pada bulan Oktober 2002
Demikian juga dengan yang terjadi di
negara-negara

tetangga.  seperti

Malaysia, Singapura dan Filipina. .

terjac di"Aceh, mupma delatan dan
lain-lain. - '

Akibataya, di berbagai negara,
imbzuan masyarakat internasional

' lihat the Task Farce Report on the New Interna-
tional Terrorisen (the Tritateral Commission,
2003), py Lapo:an i dibiapkan olehjoaeph

Tampaknya, kér}ésﬁ'ﬁi{;‘“* anfar
negara berjalan cukup baik. Namun,
dalam situast perang asimetris semacam
perang melawan teror, sikap-sikap
berpuas diri akan memunculkan ke-

lengahan. Karena, kelompok-kelompok

Iy Tk Witkinson amd Yo Sqeoh dengan
tu]lmn mengkompﬁasz pandangan mengenal
terorisme dalam perspeltif Amerika Utara,
Eropa dan Asia.

et smrrdlabormtirngkupengare m
dapat ditemukan dalam Task S. Hafidz, The
War on Terror and the Fature of Indonesian
Democracy (IDSS Wocking Paper, 2003),




- '_dchgan penyapan data aén fai;ta me-

_ngenai ter.onsme

DEFINISI DAN TREN GLOBAL

Se;auh ini beium ada deﬁm51
iexonsme yang telah diterima secara
umversz\.l Sebuah definisi yang sering
': dﬁgunakan adzﬁah sebagaimana, tef-
canfum dalam Txtle 22, The Umz‘ed
Szm‘ex Cﬂde Sectzon 26565((:1) yakni:

a) teronsme berarti * ‘alssi kekerasan

yang bermo tf polidk yang dituju-

it .-_k_an kepada target tidak bersenjata
i Anoncombatant)' oleh kelompok
- _subnasional atau organisasi bawah
. tanah, yang umumaya ditujukan

.. untuk menarik perhatian™ (poli-
) r&/ﬁf mofivafed violence perpetmted

 agarnst m;zmmbatam‘ targets by sub="

ﬂaz‘zoﬁal grw’{p.f or clandestine agents,
) myal_{v intended to influence an audi-
ence);

b) terorisme internasional diartikan
sebagai *‘ aksi terorisme yang me-

- libatkan watganegara atau wilayah

i "ﬂ"\!l’\ r]n«x SaEn

wJimurTengah dandAsia.Dalam periode..

__:'__'.lakukan atau. memxhkl sub .k' = _' .'
L -_'.:-Iompok khusus yang melak"

L _:"__aksi texonsme mternaslonal Mo
s yang mendorong penggun
e zcarawcara teronsme yang sudah b

teifiéfik 'yang berbeda. Kelompok ke-
;ahatan transnasional pada. dasarnya"j
menghmdari diri dan berusaha uﬁtuk;-
tidak . menarik perhatian pemegang
kekuasaan yang-sah, dan bermouvasy .
utama_pada pencarian profit. Di_ sisi
lain, kelompok teroris bertujuan seba_hk_ :
nya, yakni berusaha menartk pexha'_t:iéﬂ
pemegang kekuasaan, tidak hanya pada
level lokal, tetapi pada level nasional
dan global. Umumnya terorisme ber-
tujuan  untuk membalikan pola ke-
kuasaan (operthrowing status quo). . ..

- Berkaitan dengan hal ini, " data
yang ada menunjulkkan bahwa selama
periode 1993-1998 aksi tetorisme
paling banyak terjadi di kawasan

tersebut, menurut catatan The Terorésm
Research Center, terjadi 374 aksi tero-
risme “di kawasan Timur Tengah.
Sementara, di Asia tercatat terjadi 158
aksi terorisme dalam rentang waktu
tersebut. Dari catatan di kedua kawasan
tersebut, terungkap bahwa terdapat

1a=1 ;aubaxa,

c) kelompok teroris (ferrorist group)
adalah “setiap kelompok yang me-

kotban (jlwa dan terluka) sebanyak
8.331 orang di kawasan Asia. Sementara,
2.524 korban jatuh di kawasan Timur




Tengsh  Artinya, walaupua hanya

mengalami  separuh aksi -terorisme
dari’ yang: ter]adl di- kawasan T;mur

o Tc:ngah ‘korban’ & ‘Asia 3auh lebih

3 '_banyak ;umiahny'a Dengan demikiaq,

- bisa dlslmpu],kan bahwa aksi terorisme

o dl kawasan Asza jauh lebih “bexdarah”

_ Hal 1a.m yang memb edakan ak51
terorxsme_ d; Asxa dari kawasan ijur
: Tengah fdalah bahwa ‘aksi terorisme

di Asm -'lebxh tersebar dan dﬂakukan

oleh aktor yang ieblh banyak jumlzhnya
dan daiam kelompok- kelompok 3 yang
terfxagmcntasl Selain itu, penggunaan
WMD juga terjadi di kawasan Asia,
seperti setangan dengan meﬁggunakan
geis' sa;:m “di jalur kereta bawah tanah
yang dilakukan oleh sekte Aum Shin-
rikyo di Tokyo pada bulan Maret 1995.
Walaupun jumlah aksi terorlsme di
seluruh dunia menurun, akan tetapi
trend di Asia memperlihatkan kenaikan
yang signifikan. Sebagai lustrasi, pada
tahun 1996 di Asia tercatat terjadi 11
aksi terotisme, 21-pada tahun 1997 dan
48 aksi terorsme pada tahun 1998.

TREND ASIA TENGGARA
- .~Beberapa negara -Asia Teng-

.oogarastelaho mengalamicpeningkatan......

akst terorisme, baik domestik mavpun
inter-nasional, dalam kurun waktu dua
tahun terakhir. Selain itu, kasus pem-
boman di Bali dan juga di berbagai
tempat di Filipina pun menunjukkan
sebuah magnitude dan dimensi baru
yang - dikembangkan kelompok-

kewarganegaraaan (trans-nasional).:

Terdapat beberapa ka.rakwtensnk yang’

menyebabkan terotisme perlu dahadapi
dengan sungguh-sung- guh oleh In-
donesm pada khususnya dan }uga oleh
negara negara di - kawasan Asm
Tcnggara - pada . umum _'yh' _
Karaktensnk pertarna adalah bahwa
aksi-aksi terotisme. dx Asia’ Tcnggara

- umumnya berkaltan dengan isu sepa-

ratisme, motivasi . agama, - dan “juga
keyaklnan pada ideologi lama sepern
komunisme.

.. Karakteristik kedua adalah se-
bagmmana kelompok- keiompok teroris
di ‘berbagai tempat di dunia ‘dengan
cermat memanfaatkan kemudahzih yang
ditawatkan oleh perkembang.an' pesat
kemajuan teknologi dan komunikasi
untuk mencapal tujuannya, kecen-
derungan yang sama tetlihat di Asia
Tenggara. Sehingga, disamping tetap
menggunakan metode-metode klasik,
aksi-aksi terorisme saat ini memiliki
potensi menciptakan kerusakan dan
korban jiwa yang jauh lebih besar di-
bandingkan dengan aksi—akéi sejenis
dj masa lalu Sebuah kemu'ngkinan

kemungiunan peﬂggunaan we.;zpon of
mass destruction seperti senjata kimia
dan biologi oleh kelompok teroris.?

Bebezapa analis telab menyampaikan buksi-
bukt babwa kawasan Asia Tenggaza telah
menjadi wilayah “pertempuran” bagi heberapa

‘kelompok Terofis difana aRavitasnya
menjadi sedemikian rupa schingga

menjadi bersifat lintas batas dan lintas

kelompok teroris. Lihat misalaya John
Gershman, “Is Southeast Asia the second
front?”, Fersigs Affairs vol. 81/4 {July/
August, 2002).




Selatan rmsalnya Lt

E sebagai sebush ancamy

: relanf : l.ﬂlf menentukaﬂ kapan dan

_d1ma,na kelomp ok terogs akan melaku—'

'.Lan aksmya Karaktemsﬁk kettga adalah
.bahwa tmdak teronsme beriaku indis~
lxlflﬁ'liﬂatlf terhadap warga bzasa yang
tldak terkait langsung dengan ‘tujuan
pph_t_ik_yang hendak dicapai aksi teror
yang dilakukan dan juga pada instalasi
_négara_yah_g dipandang sebagal target
yang sah «iala.m pemahaman konven-
slonal atas konsepsi perang.

* Terakhis, kelompok-kelompok
terotis tidak lagi bergerak dalam scbuah
‘situasi isolasi ‘dimana fakta-fakta me-
nunjukan “bahwa “saat ini terorisme
sulit dipisahkan dari berkembangnya
orgamsasi kejahatan transnasional
terorgams asi (z‘ranmaz‘mfza! argamged mme)

upun dermklan teknologl Iama'
= ana, sebagaiman :_terhhat_-_ :
“dalam 'eledakan bom'dlBah atau:

.".'.dimaksunalkan pemanfaatannya dleh: o -s.en;ata secara ﬂeg.al. i
:kelompok~1(elompokyangmelakukan«:_’ SRR
. nya. Singkatnya, ruang dan’ peluang__'___ :
] :-'_yang dlmlhkl oleh’ keiompok tcroms_'_
' ankan aksmya semakm_f :
fnd men;adlkan ferorsme : mengambﬂ alih sebuah rumah sakit dii.-: :

 seriys ka;:ena - sebuah pmmnsidl'fi’hajland Semantér__:_.- '

dala.m bezbagal xagam dan bentuknya . _
roulad dan tmdak ke;ahatan pencucmn;'f__ -

. pemberogtak ’\/fyanmar_ mendt_dui{i_-- :
kedutaan Myanmar i Bangkok dan.

i, Indonesia’ mengalam. pemngkatan..: :

paling tajam dalam aksi-aksi yang: ?3153_" :

dikategorikan sebagzu terorisrae. Lcdfa«-_-
kan bom terjadi sepanjang tahun 2000
diantaranya di kediaman duta besar
Fﬂi}ﬁna di Jakarta'dan serangan gx:é'r_'_aap :
ke kedutaan Malaysia, bom Bali tabun
2002 dan bom di Hotel jW Marnott
tahun’ 2003. o

: Sementam itu, kelompok Abu
Sayyaf ditermukan tdak hanya ber—
operast di Filipina, akan tetapi )uga di
Malaysia. Dalam bulan April 2000, ke-
lompok inl menculik 21 orang, _t_er§
masuk turis, darl kepulauan Sipé_d_an
di sebelah titnur Malaysia. D1 sampi@g
itu, juga terjadi penculikan atas 3 orané
Malaysia dari Pulau Pandanan di sebelah

Walavpun demikian, kemungkinan peag-
gunaza menggunakan WMD oleh kelompok

* “teroris menjadi perdebatan sengit. Andrew
.(Neil misalnys berpendapat bahwa walaupun

. penggunaan WMD oleh kelompok terosis
* merupakan sebush kemungkinan yang tecbuka,
namun probabilitasaya saat ini masth kecil
dan saat ini kemamousn nyata kelompok
teroris mengakses dan menggunakan WMD
cenderung di besar-besaskan. Lihat Andrew

Bebempa akSl temnsme dA f‘«& 51; o
: --.Tenggaxa pa&a tahun 2000;10 OIaﬁé'_::-. N

timur-Malaysia.: Selain-kelompok Abu

Sayyaf, Filipina | juga masih menghadap1
aksi-aksi terorisme kelompok separatis
seperti The Moro Islamic Liberation Front
(MILF). Aksikelompok komunis pun
masih aktlf, sepert 2he Commnnist Party
of “the Philippines/New Peoples Army
(CPP/NPA) yang menyerang per-

- O'Neil, “Terronist use of weapons of mass
‘destruction: how scrious s the threat®,
Agstralian Journal of Iuternational Affairs
{(vol.57/1,°2003).

Usahaan-perusahaan multinasional di
Filipina. Sebuah faksi CPP/NPA, yakai
Alex Boncayao Brigade (ABB) me-




"_nyerang kanter Shell Oil dan . juga
. mengancam Caltex d1 Flhpma

_ _KERANGKA KER}ASAEMA RE-
' -"'GIONAL ASEANY E

| Cukupkah9

Dalam konteks teglonel Asla’

Tenggara ketjasama melawan terorisme
: '._sudah ber;alan cukup panjang. Diawali
- _dengan Konferensx Internasional
'mengenal Terotisme di Baguio City di
Filipina pa(_i_a ‘bulan -Februarl 1996,
ncgarg;ﬁegara ASEAN telabh mulai
mendiskusikan - terogisme. Sejak iy,
persoalan terorisine didiskusikan secara
sertus dalam rubsik kejabatan trans-
nas_i_oﬁz_a_.l..._ Untuk pertama kalinya
ASEAN menvelenggarakan Konferensi
Mengenal " Transnasional Crine, di Ma-
nila (Desember 1997) yang menghasil-
kan ASEAN Declaration on Trans-
‘aatmnaﬁ Cﬂme Melalui Deklarasi
ini, negara—negala anggota ASEAN
setuju untuk secara bersami-sama
nﬁenghadapi meningkatnya tindak ke-
jahatan yang dilakukan oleh kelompok
ke]ahatan transnasional di Asia Teng-
gara, termasuk terorisme, perdagangan
obat bius, perdagangan sen)ata dan

]uga pcmba}akan di laut

melatui Deklarasi ini, negarﬁ—nega:é
ASEAN sepakat untuk rnenyeleng—
garakan ASEAN Mepisterial Mesting.on
Transunational Crime. (AMMTC) dua
tahun sekali untuk mengkoordmas;an
badan-badan ASEAN seperti ASEAN
Senior Qfficials on Drug Matters (ASOD)
dan ASEAN Chiefs of Nm‘zona! Police
(ASEANAPOL). Lebih jauh, deklarasi
ini juga menunjulkan rencana. umuL
mendirikan sebuah ASEA‘N Cmm’ on
Transnational Crime yang akan meng-
koordinasilan upaya ASEAN untuk
menghadapi aktifitas kejahat@d_"tmns-
nasional melalul Znzelligence  sharing,
baronization of policies and coordination
of - aperations. '

Dalam ASEAN Mingisterial
Meeting on Transnational” Crime
(AMMTC) kedua di Yangon pada 1999,
ASEAN mengadopsi sebuah Plan of
Action to Combat Transnational
Crime. Agenda aksl ini memberikan
peluang untuk pembentukan kerjasama
sub-regional antar anggota. ASEAN
dalam hal isu kejahatan transnasional
dan juga memuat pernyataan yang
jelas bahwa negara anggota ASEAN
bersedia untuk bekerja sama dalam
legal and law enforcement matters, institn-

Deklarasl ini meletakkan fondaslr

pé'nu:_lg untuk kerjasama dalam ke-
rangka ASEAN selanjutnya. Karena,

S Bagian ini sebagian besar diambil dari Philips
J. Vermonte, “Regional Networking Against
International Terrorism: an Indonesian Per-

spective”, makalah dipresentasikan pada 735

ready for extra-regional cooperation.’

Isu terorisme secara spesifik di-
bahas pada KTT ASEAN ketujuh di
Brunei pada bulan November 2001.
Pada pertemuan ini ASEAN meng-

Beeizag-of - the CYCAF [Coundl Jor - Security
Coaperation in the Asia Pacfic) Working Group
on Transnational Crisee, Manila, 27-28 Juni
2003,

* Lihat #he Joint Commnmnigas of the Second ASELAN
Ministerial Meeting on Transnational Crime, bisa

diskses melalui  hitp:/ fwwwaseansec.org

tzonal-capacity building and-frainingandis-




' _hasﬂkanASEAN Declatauononjomt kcr;asama antara: kepohsiaa Indonesiay '

-~ “Actiq Cdunter Terrorism S .dengan berbagm ‘badan asing - dalam

: __AWTC ketlga yang diseienggamkan o 'kasus bom Ball I{er}asama_bﬂateral_:'
"pada buian ’ktabc:r 2001 dl-S'ngapura :

: Langkahieblh jauhdlam ﬂ'pada“:'-i !
'b ulan Mci.' 2002 etk ASEAN me_. . _antara AM'ITC dan Semo: Ofﬁ o
' _ : : Meeungs or_l_ _Tmnsnauonal Crzmé'_f'

z.fteﬂal 'Meezfzrzg om. Termmm d1 Luala ' (SOMTC) ) -
Lumpur Periemu:m ini memmuskan ik E{edua palmg udak dapat dlhhat.._._
langkah- 1angkah pxaktis ya;:o.g akan dalam kasus Indonesia, koordinasi intra<
diambil secara bersama ioleh negara- state relatif” lemah -yang pada akhlrnya}"_“ '

negara anggota’ ASEAN seperti: rnenyuhtkan implementasi dari berbagai,
exchange of zfy’amat_zaﬂ, harmonization of = deklarasi . ASEAN. . Sebagai  contoh,
lazzf aﬁd:regyfaﬁaﬂ.amang-ASEAN-.mem— walaupun Indonesia telah aktf dalam
bers, -deieé!apz}zeﬁt_ of ismmaltilateral or bilateral AMMTC sejak tahun 1997, koordinasi.

legal a}':fmgezzzem‘_ to-jaclitate apprehension, yang lebih terstruktur untuk meng-

é?_fz;ej}zjgaé‘z'o;g, : pfa:emfiaﬂ, exctradition, in- hadapi terorisme di Indonesia bahﬁ_.
quiry and m’{zé:fé # order to enbance mutnal dﬂakukan setelah terjadinya bom Bali:
legal and administrative assistance, enbance- tahun 2002 melalui pembentukan Desk -
went qf cooperation and coordination in Jaw Koordinasi Pembenrantasan Teronsme'

enforcement - and - intelligence sharing, and (DKPT) dibawah koordinasi Menko:
a%w!ayﬁmzﬂ!qf regional tratning programuies. Polkam pada bulan Oktober 2002..
DKPT mengkoordma51kan pihak ke~_

Akan tetapl, reahsa51 dan berm
polisian, pengacara, BIN, Deplu, Imlg:

bagai komitmen yang tf:xmang dalam

:mberbagal dcldaram ASEAN bet] Ly rast; Kejaksaan; TNI-dan-jugs Bank
Indonesia..’

sangat lambat Pada kenyataannya
ker;asama yang melibatkan salah satu Ketiga, sebelum meningkatkan
negara anggota ASEAN dengan negara kerjasama, ASEAN harus membenahi
diluar kawasan berjalan lebih konkret. capacity building dari badan-badan yang
Paling tidak, halini dapat dilihat dalam  dimilikinya, Ketiadzan dana dan juga

T ARt fhe Jort Commigud o] the 1 bard ASFLAN ¥ Lihat CPF Luhulima, disession paper (CSI8,
Ministerial Meeiing on Transwations! Crime 2002).
110ctober 2001, bisa diakses melalui: 7 Lihat “Ansyaad Pimpin Desk Koosdinasi
WV, ASCANSEC.OIY Anti Teror”, Kospas 24 Desember 2002,




B ﬁolz'tim! @il!.mexﬁpakan penyebab utama ¢

dan kelambanan ASEAN,

Walaupun teiah mengeiuarkanf
berbagm de_klarasx untuk meningkatkan
_ kerjasama' 'a.lam menghadapl ke;ahatan '

_egara anggota ASEAN

RS ma51h sangat énggan untuk mew]ud— :

kan ker; Asama yang membumhkan pe-

yang: éelama int d&pegang dengan teguh.

Proposal terbaru yang diajukan Indo-.

nesia untuk pembentukan sebuah
ASEAN Security Conmunity (ASC) dan
telah - disepakati -dalamKTT Asian
2003 yang baru lalu di Bali relatf
memberi ]alan pada ASEAN untuk
men]alankan prinsip non-interference
séi:a:r.";i lebih fleksibel. Beberapa usulan
praktis yang dapat ditorunkan dari

usulan ASC ini diantaranya adalah

pendalarnan dan perluasan kerjasama
politik dan keamanan di Asia Tengpara.
Misalnya, ASEAN perlu memiliki
Dgfem’e Minister Meeting, sebuah peace
keeping centre untuk membantu anggota
ASEAN yang diliputi konflik internal,
dan ]uga sebuah centre for combating
_ z‘erromm '

. banan dari prm51p kedaulatannya
o Oleb karena 1tu ASEAN perlu rne{
R 'm_i"l—:.trkan ulang prinsip fzomz?zreg%reme_

beri . peluang . bagi: '3'ditemp_'ﬁ_'f;kanﬂya-
perang melawan teror sebagai agenda

kerjasama politik dan keamanan yang
konrkrit di kawasan. Dengan dennkmn,

_negara anggota ASEAN harus.mera-

tifikasi berbagai konvensi yang ber-
kenaan dengan teroristne untuk:me-
ngatasi kesulitan dalam mengglzi'aifn'orﬁ—
sasikan instrument legal dari tmp negara
anggota ASEAN da.lam memerangi
terotisme - S

KERANGEA -KER;ASM*- SUB
REGIONAL DAN EXTR‘A;
GIONAL FRAMEWORK b\

Altemauf ba;:up

Sebagalmana tersirat dalam bet-
bagai deklarasinya, ASEAN memilih
“iwo-pronged strategy - dalam melawan
teronsme. Kedua strategi ini adalah 'kér}a—
sama dalam kerangka ASEAN, dan
kerjasama antar beberapa:negara
ASEAN dan atau dengan ‘partner
eksternalnya melalui prinsip “ coalition
of the willing’. Indonesia, Malaysia dan
Filipina misalaya, telah setuju pada
bulan Met 2002 di Kuala Lumpuar
untuk diikat oleh Agreement on
Information Exchange and Estab-
lishment of Commmncauon Pro-

Usulan pembenmkan ASC sriém-
beri peluang baru untuk kerjasama
melawan terorisme. Sejalan dengan
CSCAP Memorandum nomor 7 me-
ngenal hﬁbungan antara terorisme dan
kejahatan transnasional dimana negara-
negara angoota CSCAP diimbau untuk

'cedhua ;_,angkah naju dari- “perss

setujuan ini adalah bahwa para pihak
penandatangan perjanjlan itu setuju
untuk “ faciliiating proper coordination
and collaboration during border andfor
Secrily incidents, transnational crimes and
other illegal activities where individual
resonrves of a Party may be inadequare”

raeratifikasi “beragam ~konvenst dan
protokol PBB mengenpal terorisme,
usulan pembentukan ASC juga mem-

and also < SErengiening  Ravional ang

sub-regional capacities fo manage border

andf or securily incidenis aud transsational




' 'mmes tfjra:{gb zfybmatmn exc‘bzzfgges, agreed

: embentukan mekamsmes;e:_
-komumkasl dan koordxnas; ‘dalam
.menghadap1 kejabatan hntas Negam-i;:--
termasulk terotisme. Dala.m KIT VI
'ASEAN di Phoom Penh ‘pada tahun
.2002 Théﬂand_ dan Cambodla me— O

. sebuahpoin dalam perjanjian ini bahiwa -

 untuk ndak dilibat t{:ﬂaiu pro-AS Hai;_--? |
on: -~ infantara lmn bisa. dﬂjhat dari. tekanan’--’_.ﬁ_
L Per;an;lan ini membenkan ruang kon— S

pihak 'ASEAN . untuk. memasukan'i.--:_-

: seluruh ker]asama dengan AS dalamf-;:--: '
su- tercmsme ‘hanya akan: dilakukan -

2 _-fjr_apg texhbat _dalam_g“

' keselmuhaﬁ%ci;én;mn' 'tu Ca

Sebelumnya ASEAN szmgat dukat
oleh pendclxa;,an konsensus yang me-.
nyuatkaﬁ bahwa mdak akan ada sebuah j
keputusan yang akan Ehambﬂ oieh
ASEAN apabz_a ndak ada kasepakatan _

bulat yang dxcapal

: sDengan mitra: eksira regional,
dua persetujuan penting telah dicapai.
Pertama terjadi di Brunei pada bulan
Agustus 2002 ketika ASEAN dan AS
menghasitkan ASEAN-Undted States
of America Joint Declaration for Coopera-
tion to Combat Infernational Terrorism.

setuju “ sharing on counter-terrorism meas-
wres, including the development of  more
effective connter-terrorism policies and legal,
regulatory and adminisirative connber-ler-
rorisim regimes, strengthen capacity-butlding
efforts throwgh training and education; con-
suliation belweer qg’ tcials, anafysts and field

-Melalni deklarasiini kedua belah-pihak ..

_ ﬁpu_tl aspek frearch and destroy’

>

sepan}ang ch;alankan sesuaj dengan";f:.
resoium PBB mengenai terarisme-“-'

Per;an;ian 1aln dicapzu d

dlhasﬂkannya sebua.h jomt Dm’amz:afz .
of ASEAN and Clazﬁa on Caopemz‘zofz_ X
the Field of Non~Traa’ztzoml L emng s
swes dunana ASEAN dan Chma sepakat
unituk memperixuat ker}asama multi-"

' 1ateral dan bilateral yaﬂg telah ber}alan :

Perang melawan tc:ror. harus mc- "
yang:
berfokus pada penggunaan dan pen-:
dekatan kekerasan danjuga aspek.
“winning the hearls and minds” yang ber-
tujuan untuk menghadapi akar pérf
soalan dari terorisme seperti persoalan
kemiskinan dan kesenjangan ekonomi. . -
Pendekatan searvh and destroy tampaknya
telah mendapat perhatian penuh.

MENCEGAH TERORISME ME-

LALUL KEBI}AKAN PEMBA—-'*'

NGUNAN

Peran bagi negara majus

Komponen penting dalam
perang melawan teror adalah usaha
untuk menghadapi persoalan yang di-
sebut sebagai roof caxses dadd terorism.
Beragam st_;lé_i telah menemukan bahwa

—GperarS; A S, Torijerences ahd
joint aperations as appropriaie”’. Walaupun
demikian, ASEAN sangat berhati-hati

bantuan pembangunan bidang sosial
dan ekonomi dapat digunakan untuk
menghadapi 7oef canses daxi terorisme.




Sebuah smdl oleh Rand Corpo:atmn'-
baru—baxu ini- me:nyebutkan bahwa

banman pambanguuan berguna dalam
dua hal Pertama, ia dapat melemahkan

'dukunganiokal ataumeaguranga jumlah -
kansﬂtuen dari . tindakan teronsme o
Kedua m dapat mencegah orang ber- -
gabung dengan kdompok teror. 10,

Waiaupun dcxmkmn keberhasdan

rapannya Studz_ te;:sebut memper—_

mgatiggn _bahw_a_ :kc_:b_;;a_}:__an sosial eko-
norﬁi'yaﬂg tidak didanai dengan serius
bukan tidak mungkm meningkatkap

dukungan bag; terorisme. Contoh -

kasusnya adalah Mmdana{) Bantuan
sosial dan ekonomi ke wilayah selatan
Filipina ‘ipi ‘hanya berjumlah setara
dengan US$ 6 per orang pé:tﬁhun dari
rahun '1996-2001. Keadaan menjadi
buruk 'karena kebanyakan bantuan
ini disalurkan ke daersh-daerah yaog
mayoritas penduduknya Kristén yang
pada “akhirnya menimbulkan ke-
kecewaan di kalangan kelornpok Mus-
lim Mindanao¥!

- Dalam bidang ini, negara maju
dapat memainkan peragan penting

dengan mengalokasikan dana banmags
pembangunan yang khusus didesain

untuk melawan terorisme.. Lembaga-

" Derafl icbih lengkap Bhat Kim Cragin and
Peter Chalk, Terrorisw and Development: Using
Socia! and Economic Development 2o Inkibit a
Resurgence of Tervorism (Santa Monica: Rand,
2003). Studi ini mengkaji peran kebijakan

lembaga " donor * internasio 1’12.1 hm
bekerja- bersama untuk mﬂﬂyaiuzkm

bantuan - dalam’ program‘ spesifik
mengenal terorisme. Sejavh ini hanya
USATD dan Ausaid (lihat abel 1)
yang mengalokasikan dana yangsecara
spesifik diarabkan untuk mekanisme
counter-ferrorism. Australia meﬁyedmk:am
AUS 10 juta untuk Iﬁdcnesza untuk
petiode empat tahun, yang khusus di-

alokasikan ‘untuk . meningkaéﬁkan ke

mampuan tekais polisi dan juga untuk
memperkuat sektor perbankan dalam
kzutamlya dengan monzy [ayﬂdmug dan
pendanaan terorisme.™ Wa]auplm
demikian, tetap izatus diakm ‘bahwa
program pembangunan sendm t:tdak
akan dapat menghilangkan temﬁ_sme
Karena itu, program pembﬁngunan
harus diintegrasikan kedalam strategi
yang lebih luas dalam memerangl
terorisme, sehingpa kedua aspek
penting, yakni wianing the hearts and
wind dan aspek seenrity, dalam perang
melawan teror dilakukan secara seising,

¥ Lihat Timo Kivimaki (ed), Developens Coap-

~sosial dan pembangunan dalam menghadaps
terorisme di tga Negars, Isracl, Filipina dan
Irfendia Urara.
T Ibid, pp. 15-22.

ercfion as an Instrameni in the Prevention of
Terrorism: research repor? fo the Dawish Ministry
of Forsipn Affairs (Copenhagen: Nordic Iasg-
wte of Asian Sradics, forthcoming), p.i4.




Ofﬁmai Developmem Asszstance of Som

 Tabel 1

Néﬁi_caai Ageﬁciés'

Devclopment in

Spccxf'c funds %

:a.llccateci’>

- laus

: : 'Decrease in '?001 ‘
o2

se ‘.(_’c_s;

M
customs “che
~;y5tc—:ms

launée:mg,
L?:: Qccumy

.Planned mc:f.ase of 50%
B 'ove three Years -/

£ pohcy

Compschc

| donof devel opmcntpohcy
dnd: sccunw_ :

into foseign

|oEzA 7

cated, but cooperation with
GTZ in conflict preven-
tion measures

FiNNI!)A S Tacrense 429 ] No specific funds . allo- | No specific .;ir.ojr:ct_s:;.. !

aetionss 7 e ated ; :
DPID T An Inere "ac: of 4% over | No spedific ! funda aiin-'_ No specific projects, but
B R D 2{3(}0/01 s cated | mentiop of fmlcd states .

e ;”,\fmca '
' GTZ':::'.-' i I.ncrc.:a.s_e A8 Yes. 30"_=§1i[liuf_)_r_1' Eum . 3_,9 pro;ccrs in 30c0un~
Dl gy A EPANY ) tries, ‘mainly in the area
_ . j of conflict prevention
i Increase of 2.8% No specific funds ailo-

Development Co-
operavion Dept)

DDCD . (Buich,

No _Changc

Ne specific funds allo-
cated through own agency,
however there Is suppoct
for anti-terrodsm meas-
uees under the ausp:ccs
of the EU

No - speciﬁc anti-terro-
1ism pm]cctb but sup-
‘port for projects in ficlds
that are considered anti-
terrorist (good govern-

1 ance, democratization etc)

o Nentive effect on terror-

No specific funds aHo-
cated, but support for
projects in Human Rights
and Democratization are
considered to have z pre-

ism. Projects focus mainly
on Latin America and
Africa

reach 0.7% in 2010

Ircland Aid  |Increase of 0.30% No specific funds  allo-
T T Znogiy cated
Belgium ‘| Increase commimment to | No specific funds allo-

cated

ism projects.

No_specific and-terror-
However,
projects in the fields of
poverty reduction and
conflict resolution are
considered (in-directly)
anti-terrorist

"Diadopst danlimo Kivimaki (2003,
Developiment Cooperation as an Insirument in the Prevention of Terrorism, p.13
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